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Keterampilan berbicara sangat diperlukan bagi setiap orang agar pesan yang
dikomunikasikan dapat diterima dengan baik. Satu pesan dapat ditangkap secara
berbeda oleh orang lain, karena manusia mempunyai keterampilan tersendiri dalam
menyampaikan pesan tersebut. Kualitas berbicara juga sangat diperlukan untuk
menunjang profesi seseorang, baik bagi guru, politikus, Kkiyali, artis, dan juga profesi
lainnya.

Oleh karena itu, Pondok Pesantren Roudlotul Muta’alimin melalui kegiatan
muhadarah, berupaya meningkatkan kualitas berbicara bagi santrinya. Karena santri,
sebagai orang yang mengemban tugas untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang
hak, di haruskan mempunyai kualitas berbicara yang menarik dan sistematis di depan
umum agar mad'u atau pendengar dapat menerima ajaran tersebut dengan sempurna.
Berawal dari pemikiran tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang: “Efektivitas Kegiatan Muhadarah Dalam Meningkatkan Kualitas Berbicara
Santri Di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’alimin Kedungcangkring Jabon
Sidoarjo.

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain :
Bagaimana kegiatan muhadarah yang dilakukan di PP Roudlotul muta’alimin Jabon
Sidoarjo. Bagaiman kualitas berbicara santri di PP Roudlotul muta’alimin Jabon
Sidoarjo. Bagaimana tingkat efektivitas kegiatan muhadarah dalam meningkatkan
kualitas berbicara santri di PP Roudlotul muta’alimin Jabon Sidoarjo. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
populasi seluruh mahasantri dan 60 santri yang dipilih secara acak sebagai sample.
Dan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara, observasi dan
angket.

Berdasarkan masalah diatas dan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
muhadarah ternyata efektif dalam meningkatkan kualitas berbicara santri di Pondok
Pesantren Roudlotul Muta’alimin. Karena, setelah dibuktikan dengan product
moment, bahwa nilai “r’’hasil perhitungan = 0,46 dengan jumlah responden 60 santri.
Sedangkan taraf signifikansi 1% = 0,330 dan untuk 5% = 0,254. baik yang 1%
maupun 5% ternyata lebih besar pada tabel interpretasi maka hasilnya terletak antara
0,40-0,70 yang berarti cukup. Jadi berdasarkan data tersebut berarti ada keefektivan
antara kegiatan muhadhrah dengan peningkatkan kualitas berbicara santri di pondok
pesantren Roudlotul Muta’alimin Kedungcangkring Jabon Sidoarjo.
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